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Abstrak 

Defect roasted bean mengandung antioksidan yang selama ini belum dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Hand & body lotion adalah sediaan kosmetik yang diaplikasikan pada kulit dari bagian tangan dan 

tubuh. Asam stearat berfungsi sebagai emulgator (pengemulsi). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi asam stearat dan defect roasted bean terhadap karakteristik hand & 

body lotion yang dihasilkan, serta untuk menentukan konsentrasi asam stearat dan defect roast bean 

yang menghasilkan hand & body lotion paling disukai panelis. Metode yang digunakan yaitu rancangan 

blok lengkap dengan 2 faktor asam stearat A (2%, 2,5%,3%) dan ekstrak defect roasted bean B (2%, 4%, 

6%). Penelitian ini terdiri atas 3 tahap yaitu proses roasting defect roasted bean, proses ekstraksi defect 

roasted bean dan pembuatan hand & body lotion. Selanjutnya dilakukan uji kadar antioksidan, uji pH, 

uji bobot jenis dan uji viskositas pada hand & body lotion yang dihasilkan. Hasil eksperimen terbaik yang 

memenuhi SNI ditunjukkan pada sampel A2B1 (2,5% konsentrasi asam stearate, 2% ekstrak defect 

roasted bean) dengan kadar antioksidan sebesar 71,705%, pH 8,14, bobot jenis 0,9904 gr/ml dan 

viskositas 3433,30 cPs. 

Kata Kunci: Antioksidan, Asam Stearat, Defect Roasted Bean, Formulasi, Hand & Body Lotion 
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Abstract 

Defect roasted beans contain antioxidants which have not been utilized properly. Hand & body lotion 

is a cosmetic preparation that is applied to the skin of the hands and body. Stearic acid functions as 

an emulsifier. This research aims to determine the effect of stearic acid concentration and roasted 

bean defects on the characteristics of the hand & body lotion produced, as well as to determine the 

concentration of stearic acid and roasted bean defects that produce the most preferred hand & body 

lotion by panelists. The method used is a complete block design with 2 factors stearic acid A (2%, 2.5%, 

3%) and defect roasted bean extract B (2%, 4%, 6%). This research consists of 3 stages, namely the 

process of roasting defect roasted beans, the process of extracting defect roasted beans and making 

hand & body lotion. Next, the antioxidant levels of the hand & body lotion produced were tested. The 

best experimental results that meet SNI were shown in sample A2B1 (2.5% stearic acid concentration, 

2% defect roasted bean extract) with an antioxidant content of 71.705%, pH 8.14, specific gravity 0.9904 

gr/ml and viscosity 3433.30 cPs. 

Keywords: Antioxidant, Stearate Acid, Defect Roasted Bean, Hand & Body Lotion 

 

PENDAHULUAN 

Defect atau cacat pada kopi mencakup karakteristik sensasi rasa kopi yang tidak 

menyenangkan atau negatif, yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

pengolahan green bean yang tidak hati-hati, proses panen yang tidak tepat, kadar air yang 

kurang tepat selama penyimpanan, adanya cacat fisik pada biji kopi yang menyebabkan 

cacat rasa atau cacat aroma maupun kesalahan pada proses roasting. Pada proses roasting 

dapat menghasilkan hingga 5% defect roasted bean (biji kopi sangrai yang cacat) dari total 

roasted bean yang diproduksi. Adapun defect roasted bean tidak dapat dijual karena dapat 

mengurangi cita rasa sehingga biasanya akan menjadi limbah pada produksi roasted bean. 

Defect roasted bean memiliki senyawa polifenol yang berasal dari asam fenolik seperti 

kafein, asam klorogenat, kumarin, ferulik dan asam sinapik. Asam klorogenat merupakan 

senyawa fenol yang paling banyak terdapat di dalam kopi dimana asam klorogenat memiliki 

aktivitas antioksidan yang cukup kuat (Yogi Rabani & Elza Fitriana, 2022). Antioksidan atau 

senyawa penangkap radikal bebas merupakan zat yang dapat menetralkan radikal bebas 

atau suatu bahan yang berfungsi mencegah sistem biologi tubuh dari efek yang merugikan 

yang timbul dari proses ataupun reaksi yang menyebabkan oksidasi yang berlebihan (Wati 

et al., 2021).  

Saat ini penggunaan hand & body lotion tidak hanya memberikan efek melembabkan 

saja tetapi juga menambahkan perlindungan dari sinar matahari sehingga tidak hanya 

mencegah kulit menjadi gelap tetapi juga mencegah bahaya UV A dan UV B bagi kesehatan 

kulit. Adapun proteksi tersebut dapat dihasilkan dengan penambahan antioksidan untuk 



Copyright @ Dika Erlangga, Herawati Oktavianty, Sunardi 

perlindungan dari radikal bebas. Mayoritas hand & body lotion sengaja diberi aroma yang 

lembut dan memenangkan. Kulit tidak hanya lembut, tetapi juga tubuh akan menjadi lebih 

rileks dan tenang. Hand & body lotion adalah sediaan kosmetik yang diaplikasikan pada 

kulit dari bagian tangan dan tubuh. Lotion merupakan salah satu bahan turunan minyak 

yang biasa digunakan pada kulit. Lotion didefinisikan sebagai campuran dua fase yang tidak 

bercampur, distabilkan dengan sistem emulsi, dan berbentuk cairan yang dapat dituang 

jika ditempatkan pada suhu ruang. Pemilihan sediaan body lotion karena sediaannya yang 

berbentuk emulsi mudah dicuci dengan air dan tidak lengket dibandingkan dengan sediaan 

topikal lainnya. Pemakaian hand & body lotion setelah mandi akan mengganti kelembaban 

yang hilang sekaligus membantu menjaga kelembaban kulit sepanjang hari (Ida 

kristianingsi, Evi kirniawati, 2022). Keunggulan lainnya yaitu dengan kandungan air yang 

cukup besar bentuk sediaan body lotion bisa diaplikasikan dengan mudah, daya 

penyebaran serta penetrasinya cukup tinggi, tidak memberikan rasa berminyak, dan 

memberikan efek sejuk (Fauzia Ningrum Syaputri et al., 2023). Secara alamiah kulit memiliki 

lapisan lemak tipis di permukaanya untuk melindungi kulit dari kelebihan penguapan air 

yang akan menyebabkan dehidrasi kulit (Bhagaskara & Solandjari, 2018). 

Kandungan antioksidan yang cenderung tinggi pada defect roasted bean sebagai 

limbah hasil proses roasting green bean menjadikan defect roasted bean berpotensi untuk 

dikonversi menjadi produk kosmetik berupa hand & body lotion.  Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menghasilkan hand & body lotion dengan kadar antioksidan yang 

tinggi dari limbah defect roasted bean dan asam stearat. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu asam stearat, defect roasted bean, 

etanol 96%, gliserol, metil paraben, propil paraben, setil alkohol, trietanolamin, DPPH dan 

akuades. Alat yang digunakan antara lain rotary vacuum evaporator, spektrofotometer,hot 

plate dan peralatan gelas kaca. Penelitian ini menggunakan Rancangan Blok Lengkap 

dengan 2 faktor yaitu konsentrasi asam stearat (2%, 2,5%, 3%) dan konsentrasi ekstrak 

defect roasted bean (2%, 4%, 6%). Dari kedua faktor tersebut diperoleh 9 perlakuan dan 

dilakukan dua kali pengulangan sehingga didapatkan sebanyak 18 satuan eksperimental. 

Penelitian ini terdiri atas 3 tahap yaitu proses roasting defect roasted bean, proses ekstraksi 

defect roasted bean dan pembuatan hand & body lotion. Selanjutnya dilakukan analisis 

kadar antioksidan terhadap hand & body lotion yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode DPPH, uji Ph, uji bobot jenis dan uji viskositas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji antioksidan pada hand & body lotion ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Antioksidan Pada Hand & Body Lotion 

Sampel Antioksidan (%) pH Bobot jenis (gr/ml) Viskositas (cPs) 

A1B1 73.170 8,40 0,8930 3.265,65 

A2B1 71.705 8,14 0,9904 3.433,30 

A3B1 70.400 7,79 1,2130 3.658,85 

A1B2 83.620 8,57 1,2184 3.328,30 

A2B2 82.470 8,22 1,2386 3.502,70 

A3B2 81.175 7,95 1,4256 3.721,60 

A1B3 87.145 8,81 1,2335 3.396,80 

A2B3 85.505 8,33 1,2488 3,562,90 

A3B3 84.325 7,85 1,4252 3.814,00 

SNI - 4,5 - 8 0,95 – 1,05 2.000 – 50.000 

Kadar Antioksidan 

Gambar 1 menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan mangalami penurunan seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi asam stearat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan asam 

stearat, asam stearat berfungsi sebagai pengemulsi. Semakin besar konsentrasi pengemulsi 

yang digunakan dalam sediaan krim, aktivitas antioksidan mengalami penurunan, 

disebabkan karena akan lebih banyak pengemulsi yang dilindungi terhadap oksidasi oleh 

antioksidan yang kemudian bereaksi dengan radikal bebas DPPH dan menyebabkan 

terjadinya penurunan aktivitas antioksidan. (Hamzah et al., 2019). 

Biji kopi memiliki kandungan antioksidan yang mengandung polifenol, Polifenol 

bersifat antioksidan sehingga dapat meredam radikal bebas (Ajhar & Meilani, 2020). 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak defect roasted bean, maka terjadi peningkatan pada 

aktivitas antioksidan. Pada penelitian ini aktivitas antioksidan memiliki rerata tertinggi faktor 

B3 yaitu 85.65%. Proses ekstraksi defect roasted bean berperan penting terhadap 

kandungan aktivitas antioksidan. Metode yang digunakan yaitu maserasi dengan pelarut 

etanol 96% lalu diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator agar diperoleh ekstrak 

kental. 
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Gambar 1. Grafik Kadar Antioksidan 

Uji pH 

Gambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan asam stearat dengan konsentrasi yang 

berbeda-beda berpengaruh terhadap tinggi dan rendah nya uji pH. Menurut penelitian 

(Rahmawanty et al., 2020a) nilai pH sediaan dipengaruhi oleh nilai pH komponen bahan 

penyusunnya yaitu asam stearat, kopi, trietanolamin, parafin cair, gliserol, aquades, setil 

alkohol, metil paraben, propil paraben, dan essence kopi, semakin tinggi konsentrasi asam 

stearat yang digunakan dalam formula, maka pH yang dihasilkan akan semakin rendah 

(asam). Hal tersebut bisa terjadi karena asam stearat bersifat asam, mengandung gugus H+, 

sehingga semakin bertambahnya asam stearat menyebabkan pH semakin asam (Fauzia 

Ningrum Syaputri et al.,2023). 

Penggunaan ekstrak defect roast bean pada menggunakan kopi arabika dan robusta, 

sehingga body lotion yang dihasilkan mengalami penurunan pH karena interaksi antara 

asam pada komponen bahan yang digunakan. pH kopi arabika berkisar antara 4,80-5,80 

dan pH kopi robusta berkisar antara 5,5-6,5 , pH kopi yang rendah disebabkan kandungan 

asam klorogenat, asam asetat dan asam-asam lain yang non volatil dalam kopi semakin 

tinggi (Pereira et al., 2019). Nilai pH sediaan dipengaruhi oleh nilai pH komponen bahan 

penyusunnya kadar pH terendah ada pada sampel A3B1 yaitu 7.79, pH menurut SNI 16-

3499-1996 pH yang baik untuk kulit adalah 4,5-8. Nilai pH yang lebih rendah dari 4,5 dapat 

mengakibatkan iritasi dan gatal pada kulit, sedangkan nilai pH yang lebih tinggi dari 8,0 

dapat mengakibatkan kulit menjadi licin, kering, dan mempengaruhi elastisivitas dari kulit 

(Hamidah safitri & Jubaidah, 2019). 
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Gambar 2. Grafik uji pH 

Uji Bobot Jenis 

Konsentrasi asam sterat, dalam penelitian ini asam stearat berfungsi sebagai 

emulgator (pengemulsi). Peningkatan volume emulgator dalam sampel akan meningkatkan 

bobot jenis sampel pula, hal ini disebabkan keduanya memiliki kecenderungan berat jenis 

yang lebih besar dibandingkan air (Pambudi, 2013). Pada penelitian ini, sampel A2B1 

memiliki bobot jenis 0.9904 gr/ml yang memenuhi syarat bobot jenis lotion menurut SNI 

16-4399-1996 adalah 0,95-1,05. Dengan bertambahnya ekstrak defect roasted bean makan 

bertambah pula bobot jenisnya, viskositas berbanding lurus dengan bobot jenis. Jadi 

semakin besar viksositas suatu zat maka semakin besar pula berat jenisnya (Januarti, 2009). 

 

Gambar 3. Grafik Uji Bobot Jenis  

Uji Viskositas 

Konsentrasi asam stearat yang semakin tinggi menjadikan viskositas krim yang 

dihasilkan semakin tinggi. Faktor A1 yaitu 3330.25 cPs mengalami kenaikan pada faktor A3 

yaitu 3731.48 cPs, semakin tinggi konsentrasi asam stearat maka kekentalan sediaan hand 

& body lotion meningkat. Asam stearat berpengaruh terhadap viskositas sediaan krim. Hal 

ini disebabkan karena asam stearat merupakan bahan solid yang juga berfungsi sebagai 
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pengental yang dapat membentuk massa krim, sehingga viskositas sediaan semakin tinggi 

dengan penambahan konsentrasi yang digunakan (Rahmawanty et al., 2020b). 

Defect roasted  bean mengandung kafein yang dapat meningkatkan viskositas. 

Menurut (Zięba & Elżbieta, 2015) Dengan meningkatnya kafein, viskositas dinamis lotion 

meningkat. Peningkatan viskositas dipengaruhi oleh adanya asam lemak, yang mana 

semakin banyak jumlah asam lemak yang terkandung pada krim maka yang dihasilkan 

semakin kental (Saryanti et al., 2019) .Rerata tertinggi viskositas yaitu 3731,48 cPs. Syarat 

viskositas sediaan lotion yang baik adalah sekitar 2000 - 50.000 cPs (SNI 16-4399-1996). 

 

Gambar 4. Grafik Uji Viskositas  

 

SIMPULAN 

Konsentrasi asam stearat dan defect roast bean mempengaruhi kadar antioksidan, 

uji pH, uji bobot jenis dan uji viskositas pada hand & body lotionada hand & body lotion 

yang dihasilkan. Adapun formulasi terbaik yang memenuhi SNI 16-4399-1996 dihasilkan 

pada sampel A2B1 (2,5% konsentrasi asam stearate, 2% ekstrak defect roasted bean) 

dengan kadar antioksidan sebesar 71,705%, pH 8,14, bobot jenis 0,9904 gr/ml dan 

viskositas 3433,30 cPs. 
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